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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan rumusan masalah bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening secara 

parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan dari observasi awal yang dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Musi Rawas. Berdasarkan hasil pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di Badan Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi Rawas dengan 

Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening.  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai dan Disiplin Kerja 

 

 

Abstract 
This research was conducted by formulating the problem of how the influence of Leadership 

Style and Work Environment on Employee Performance at the Regional Tax and Retribution 

Management Agency of Musi Rawas Regency with Work Discipline as an Intervening Variable 

partially and simultaneously. This research was conducted from initial observations made to 

find out the problems that exist in the Regional Tax and Retribution Management Agency of 

Musi Rawas Regency. Based on the results of data processing, it can be concluded that there is 

a significant influence of Leadership Style and Work Environment on Employee Performance at 

the Regional Tax and Retribution Management Agency of Musi Rawas Regency with Work 

Discipline as an Intervening Variable. 

 

Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance and Work Discipline 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin akan sangat mempengaruhi 

kondisi kerja, dimana akan berhubungan 

dengan bagaimana karyawan menerima 

suatu gaya kepemimpinan, senang atau 

tidak senang, suka atau tidak. Di satu 

sisigaya kepemimpinan tertentu dapat 

menyebabkan penurunan kinerja. Kinerja 

menjadi bagian penting yang dapat 

mempengaruhi keberadaan karyawan dalam 

perusahaan. Kinerja adalah suatu hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. oleh karena itu 

kinerja SDM adalah prestasi kerja atau hasil 
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kerja baik kualitas yang dicapai SDM 

persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

Tanpa kepemimpinan yang efektif suatu 

organisasi tidak akan pernah mampu 

mengaktualisasikan potensi menjadi 

prestasi.  

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas 

berdasarkan Renstra 2021 diketahui bahwa 

sasaran kinerja dalam rangka melakukan 

tugas-tugasnya dalam bentuk pelayanan 

yaitu : pemabyaran pajak restoran, hiburan, 

reklame, penerangan jalan, pengambilan 

bahan galian golongan c, parker, air tanag, 

sarang burung wallet, bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan dan 

konsultasi/koordinasi dengan instansi pusat 

terkait dalam perencaan pendapatan dan 

pembagian dana perimbangan. Tujuan, 

Sasaran, Strategi dan Kebijakan Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Musi Rawas yaitu : 

Tabel 1 : Tujuan, Sasaran, Strategi dan 

Arah Kebijakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Renstra BPPRD 2021 

 

Adapun untuk pendukung pencapaian 

kinerja pelayanan dengan 

mempertimbangkan antara lain : sumber 

daya manusia dan kinerja aparatur yang 

baik, tersedianya dana yang cukup untuk 

pelaksanaan kegiatan, dan tersedianya 

sarana dan prasarana aparatur. Pegawai 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas terdiri dari 

Jabatan Struktural sesuai dengan 

Eselonnya, adapun sasara kinerja berbeda 

sesuai dengan jabatan pegawai. 

Tabel 2 Jabatan Pegawai 

 

 

 

Sumber: Renstra BPPRD 2021 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas, diketahui 

bahwa peran dan tanggung jawab pimpinan 

dalam memberikan perhatian kepada 

pegawai belum terwujudkan secara 

maksimal serta belum terbentuknya 

komunikasi yang berlangsung secara timbal 

balik dengan baik. Hal ini terlihat dari 

lambatnya respon pegawai yang bertugas di 

lapangan dalam menjawab komunikasi dari 

pimpinan. Lingkungan kerja akan mampu 

menunjang kinerja pegawai, analisa 

menunjukkan bahwa masih ada pegawai 

yang belum mampu menjalin hubungan 

baik antara sesama pegawai, sehingga 

belum menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman. Selain itu, masih ada pegawai 

yang kurang mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dikarenakan 

pegawai masih ada yang belum mampu 

memahami aturan kerja pegawai sehingga 

datang terlambat dan pulang lebih awal. 

Pegawai yang belum mampu 

memaksimalkan kompetensi dan 

memanfaatkan lingkungan kerja yang 

mampu mendukung pegawai dalam bekerja, 

sehingga kualitas hasil kerja yang belum 

memuaskan dan pegawai 9 dalam bekerja 

belum bisa memaksimalkan kualitas dan 

waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Berkaitan dengan disiplin diketahui bahwa 

masih ada pegawai yang tidak tepat waktu 

dan tidak teratur pada saat datang ke kantor, 

masih ada pegawai yang belum bisa 

mengatur waktu dalam jam kerja, sehingga 

ada pekerjaan yang tertunda untuk 



 Nivi Noveni, Betti Nuraini, Dheo Rimbano 

 

    

 Universitas Bina Insan Lubuklinggau 694 

ESCAF 1st 2022 

 

diselesaikan dan masih ada juga pegawai 

yang belum memiliki rasa tanggung jawab 

atas pekerjaan sehingga disiplin akan waktu 

dalam bekerja belum mampu meningkatkan 

kinerja pegawai. Pegawai yang belum 

mampu menaati peraturan kerja yang ada 

maka pegawai belum bekerja sesuai dengan 

beban kerja yang dimiliki pegawai analisa 

menunjukkan bahwa masih ada pegawai 

yang belum memahami administrasi dengan 

baik sehingga laporan yang dibuat masih 

perlu revisi serta masih ada pegawai yang 

belum mendapatkan dokumen demi 

kelancaran pegawai untuk melakukan tugas 

dan wewenang, dan dalam membuat 

administrasi keuangan hanya dapat 

diselesaikan oleh satu pegawai maka 

pegawai lainnya tidak mendapatkan 

peluang. Berdasarkan dari uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk membuat 

penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Musi Rawas dengan Disiplin 

Kerja sebagai Variabel Intervening”. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Desain Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dari 

observasi awal yang dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas. Kemudian 

merumuskan masalah dan menguatkan 

dengan teori dari buku ataupun dari 

penelitian yang relevan (jurnal), 

menentukan hipotesis berkaitan dengan 

tujuan dan rumusan masalah, menentukan 

teknik pengumpulan data dengan 

menentukan populasi dan sampel, 

menentukan instrumen penelitian untuk 

dilakukan uji coba instrumen penelitian 

berkaitan dengan indikator penelitian, 

kemudian menganalisis data sesuai dengan 

teknik yang telah ditentukan dan sesuai 

dengan ketentuan ataupun kriteria maka 

ditarik kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Penelitian 

 

2.2 Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional Variabel  

1. Variabel Penelitian  

a. Variabel Bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah Gaya 

Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja  

b. Variabel Terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Kinerja 

Pegawai  

c. Variabel Intervening (Z) 

dalam penelitian ini adalah 

Disiplin Kerja. 

 

2. Definisi Operasional Variabel  
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sikapnya.  

Gaya  

kepemimpi

nan  adalah  

cara  

seorang  

pemimpan  

bersikap, 

berkomuni

kasi, dan 

berinteraks

i dengan 

orang lain 

dalam 

mempenga

ruhi orang 

untuk 

melakukan 

sesuatu. 

Gaya 

tersebut 

bisa 

berbeda –  

beda atas 

dasar 

motivasi, 

kuasa 

ataupun 

orientasi 

terhadap 

tugas atau 

orang 

tertentu 

(Paramita, 

2017) 
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2.3 Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini  adalah  

seluruh pegawai Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kabupaten Musi Rawas 

yang berjumlah 35 yang merupakan 

Aparatur Sipil Negara (ASN). 

Tabel  4. Data Pegawai 

No Jabatan 
Jumlah 

Pegawai 

1 Kepala Badan 1 

2 Sekretaris 1 

3 Kepala Bidang 4 

5 Ka Sub Bagian 2 

6 Ka. Sub Bidang  13 

7 Staf 14 

Total  35 

Sumber: BPPRD Tahun 2021 

2. Sampel  

Penelitian ini dalam penentuan 

sampel menggunakan metode sampling 

jenuh.  Hal ini sering dilakukan bila jumlah 

populasi relative kecil, dimana istilah 

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Adapun sampel penelitian yang 

berjumlah 35 pegawai Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Musi Rawas. 

 

III. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini dengan judul  

pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai di Badan Pengelola Pajak dan 

Retribusi Daerah Kabupaten Musi Rawas 

dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel 

Intervening. Penelitian ini dilakukan dari 

observasi awal yang dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas.  Kemudian 

merumuskan masalah dan menguatkan 

dengan teori dari buku ataupun dari 

penelitian yang relevan (jurnal), 

menentukan hipotesis berkaitan dengan 

tujuan dan rumusan masalah, menentukan 

teknik pengumpulan data dengan 

menentukan populasi dan sampel, 

menentukan instrumen penelitian untuk 

dilakukan uji coba instrumen penelitian 

berkaitan dengan indikator penelitian, 

kemudian menganalisis data sesuai dengan 

teknik yang telah ditentukan dan sesuai 

dengan ketentuan ataupun kriteria maka 

ditarik kesimpulan dan saran 

Berdasarkan output regresi  pada 

tabel koefesien bahwa nilai signifikansi dari 

variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,145  

lebih besar dari 0,05 ini memberikan arti 

bahwa lingkungan kerja  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

variabel disiplin kerja sebesar 0,000  lebih 

besar dari 0,05 ini memberikan arti bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

pengujian diketahui besarnya nilai 

e1=√          = 0,349 sedangkan 

e2=√          = 0,104  Sehingga 

pengaruh langsung dan tidak langsung 

dapat dapat diukur sebagai berikut:  

Pengaruh langsung  gyaa kepemimpinan 

terhadap Kinerja Pegawai adalah = 0,075. 

Pengaruh langsung  lingkungan kerja   

terhadap Kinerja Pegawai adalah = 0,498. 

Pengaruh tidak langsung  gaya 

kepemimpinan dan linkgungan kerja 

terhadap kinerja  oleh diisplin kerja sebagai 

variabel intervening = 0,434x 0,478 = 0, 

207 dan 1,260x0.478= 0,576  atau total 

pengaruh = 0,498 + 0,478  = 0,976  , 

0.075+0.478= 0,553. hasil perhitungan nilai 

thitung (4,010) lebih besar dari ttabel sebesar 

3,27   maka ada pengaruh antara gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan disiplin 

kerja sebagai variabel intervening. 

Badan Pengelola Pajak dan Retribusi 

Daerah Kabupaten Musi Rawas diketahui 

bahwa mengapa gaya kepemimpinan 
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dibutuhkan dalam bekerja Leadership atau 

kepemimpinan adalah kemampuan 

seseorang untuk mempengaruhi, 

mengarahkan memotivasi dan mengawasi 

orang lain untuk menyelesaikan tugas yang 

telah direncanakan guna mencapai tujuan 

tertentu. Suatu instansi pemerintah atau 

organisasi dapat berkembang atau tidak 

salah satunya ditentukan oleh 

kepemimpinan yang memimpin. elain itu 

bahkan maju mundurnya suatu instansi 

pemerintah atau organisasi juga sering 

diidentikkan dengan perilaku 

kepemimpinan dari pimpinannya. 

Walaupun dalam sebuah instansi 

pemerintah leadership memang cenderung 

dimiliki oleh seorang atasan. Tapi untuk 

skala lebih kecilnya leadership juga harus 

dikuasai oleh masing-masing pegawai.  

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh langsung yang signifikan Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Musi Rawas dengan Disiplin 

Kerja sebagai Variabel Intervening. 

Dibutkikan dengan pengujian uji sobel. 

 

V. SARAN  

Setelah melakukan penelitian dan 

olah data maka dapat disarankan bahwa di 

dalam bekerja di Badan Pengelola Pajak 

dan Retribusi Daerah Kabupaten Musi 

Rawas:  

1. Gaya kepemimpinan : gaya 

kepemimpina dibutuhkan dalam 

bekerja yang mampu menjadi teladan 

dalam bekerja, serta seorang pimpinan 

agar dapat menerima masukan ataupun 

saran dari pegawai lainnya sehingga 

dapat dengan cepat dalam penyelesaian 

permasalahan di lingkungan kerja, 

serta pimpinan agar dapat memberikan 

peluang yang sama bagi seluruh 

pegawai untuk dapat menunjukkan 

kemampuan dalam bekerja. 

2. Lingkungan kerja :  yang mampu 

mendukung pekerjaan dan serta 

adanya, dihrapkan Badan Pengelola 

Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten 

Musi Rawas agar dapat memiliki 

ruangan yang nyaman, pencahayaan 

yang terang, suhu udara yang mampu 

membuat pegawai nyaman dalam 

bekerja, serta terjalin komunikasi 

kekeluargaan di lingkungan kerja 

sehingga jika ditemukan kendala 

ataupun permasalahan dapat 

diselesaikan secara bersama-sama 

untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal. 

3. Disiplin kerja  : agar dapat 

meningkatkan dengan datang dan 

pulang sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan, memahami tanggung 

jawab dalam penyelesaian pekerjaan 

sehingga tidak menumpuk pekerjaan 

dan dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 

4. Kinerja pegawai  : pegawai  Badan 

Pengelola Pajak dan Retribusi Daerah 

Kabupaten Musi Rawas agar dapat 

maksimal dalam bekerja dengan 

memiliki kemampuan dan menjalan 

tugas sesuai dengan jabatan pegawai.  
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